	[image: ]
	PEMERINTAH KABUPATEN KUDUS
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 dan 2014


	
B. PENJELASAN LAPORAN PERUBAHAN SALDO ANGGARAN LEBIH (SAL) 
1. Penggunaan SAL sebagai Pembiayaan Tahun Berjalan 
Saldo Anggaran Lebih (SAL) TA 2014 sebesar Rp420.502.501.121,00 ditetapkan berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2015 tentang Pertanggungjawaban Pelaksanaan APBD Kabupaten Kudus TA 2014. Jumlah SAL tersebut telah direalisasikan sebagai penggunaan SILPA TA 2015. 
2. Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (SiLPA) TA 2015
Berdasarkan Surplus Anggaran sebesar Rp48.920.989.552,86 dan realisasi Pembiayaan Netto sebesar Rp397.238.678.511,00, maka terdapat Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (SILPA) TA 2015 sebesar Rp446.159.668.063,86. SILPA TA 2015 tersebut berasal dari sisa anggaran belanja, transfer, dan kelebihan pembiayaan netto dikurangi dengan selisih kurang pendapatan dari anggaran yang ditetapkan. sebagaimana diuraikan berikut ini. 
a. Anggaran belanja sebesar Rp1.983.125.508.000,00 terealisasi sebesar Rp1.562.873.061.548,00 sehingga terdapat sisa anggaran sebesar Rp420.252.446.452,00. Sisa belanja tersebut terdiri atas rincian sebagai berikut: 
1) Sisa anggaran belanja operasi sebesar Rp277.675.115.631,00 yang terdiri atas: 
a) Sisa anggaran belanja pegawai sebesar Rp86.044.036.488,00. 
b) Sisa anggaran belanja barang sebesar Rp100.354.253.720,00. 
c) Sisa anggaran belanja bunga sebesar Rp53.923.423,00. 
d) Sisa anggaran belanja hibah sebesar Rp84.165.205.000,00. 
e) Sisa anggaran belanja bantuan sosial sebesar Rp7.057.697.000,00. 
2) Sisa anggaran belanja modal sebesar Rp140.028.530.821,00. 
3) Sisa anggaran belanja tidak terduga sebesar Rp2.548.800.000,00.
b. Sisa anggaran belanja sebagaimana tersebut di atas antara lain berasal dari (1) anggaran belanja pegawai yang ditunda pembayarannya; (2) kegiatan bersumber dari Pemerintah Daerah yang realisasinya rendah; dan (3) kegiatan yang bersumber dari Pemerintah Pusat yang sisa anggarannya dianggarkan kembali pada TA 2015.
c. Anggaran Belanja Pegawai yang ditunda pembayarannya antara lain meliputi:
1) Pembayaran Tambahan Penghasilan untuk Guru PNSD dari yang dianggarkan sebesar Rp2.977.200.000,00 terealisasi sebesar Rp1.634.287.500,00 sehingga terdapat sisa anggaran sebesar Rp1.342.912.500,00.
2) Pembayaran Tunjangan Profesi Guru PNSD yang dari yang dianggarakan sebesar Rp227.776.691.000 terealisasi Rp182.360.425.085,00 sehingga terdapat sisa sebesar Rp45.416.265.915,00. 
d. Kegiatan yang  bersumber dari  pemerintah daerah yang realisasinya sangat rendah antara lain:
1) Pelayanan Kesehatan Gratis di Puskesmas dan Jaringannya dari anggaran sebesar Rp18.818.808.000,00 terealisasi sebesar Rp4.590.806.701,00 sehingga terdapat sisa sebesar Rp 14.228.001.299,00.
2) Pembangunan Saluran Drainase/Gorong-Gorong dari anggaran sebesar Rp1.000.000.000,00 tidak terealisasi seluruhnya.
3) Pembangunan Jalan dan Jembatan Perdesaan dari anggaran sebesar Rp5.191.576.000,00 terealisasi sebesar Rp191.576.000,00 sehingga terdapat sisa sebesar Rp5.000.000.000,00.
4) Penataan Penguasaan, Pemilikan, Penggunaan dan Pemanfaatan Tanah dari anggaran Rp4.434.862.000,00 terealisasi sebesar Rp128.130.450,00 sehingga terdapat sisa sebesar Rp4.306.731.550,00
e. Kegiatan yang bersumber dari pemerintah pusat yang sisa anggarannya dianggarkan kembali pada TA 2016 antara lain meliputi:
1) Kegiatan yang bersumber dari Dana Bagi Hasil Cukai dan Hasil Tembakau, antara lain:
a) Peningkatan derajat kesehatan masyarakat dengan penyediakan fasilitas perawatan kesehatan bagi penderita akibat dampak asap rokok dari anggaran sebesar Rp85.000.000.000,00 terealisasi hanya Rp19.997.135.414,00 sehingga terdapat sisa anggaran sebesar Rp65.002.864.586,00
b) Pembangunan Ekonomi Masyarakat di Lingkungan IHT dalam Rangka Pengentasan Kemiskinan,mengurangi Pengangguran Melalui Pembangunan Infrastruktur Perdesaan Melalui Padat Karya dari anggaran sebesar Rp25.000.000.000,00 tidak terealisasi.
c) Penguatan sarana dan prasarana kelembagaan pelatihan bagi tenaga kerja industri hasil tembakau melalui Pengadaan Peralatan Ketrampilan dari anggaran Rp23.551.779.000,00 hanya terealisasi sebesar Rp2.976.443.000,00 sehingga terdapat sisa sebesar Rp20.575.336.000,00.
d) Penguatan ekonomi masyarakat di lingkungan IHT dalam rangka pengentasan kemiskinan, mengurangi pengangguran, dan mendorong pertumbuhan ekonomi daerah melalui pengembangan alat/mesin pertanian dari anggaran sebesar Rp12.476.000.000,00 tidak terealisasi.
e) Penguatan ekonomi masyarakat di lingkungan IHT dalam rangka pengentasan kemiskinan, mengurangi pengangguran, dan mendorong pertumbuhan ekonomi daerah melalui pengelolaan pedagang kakilima Rp4.462.385.000,00 tidak terealisasi.
2) Kegiatan yang bersumber dari Dana alokasi Khusus (DAK) pendidikan antara lain sebagai berikut:
a) Rehabilitasi Sedang/Berat Ruang Kelas Sekolah dan Sarana Prasarana Pendukungnya dari anggaran sebesar Rp2.625.840.000,00 tidak terealisasi.
b) Pengadaan Alat Praktik dan Peraga Siswa dari anggaran sebesar Rp604.800.000,00 tidak terealisasi.
c) Pembangunan Laboratorium dan Ruang Pratikum Sekolah (Labotatorium Bahasa, Komputer, IPA, IPS dan Lain-Lain) dari anggaran Rp1.078.560.000,00 tidak terealisasi.
d) Pembangunan Pepustakaan Sekolah dan Sarana Prasarana Pendukungnya dari anggaran Rp1.451.520.000,00 tidak terealisasi.
e) Pelaksanaan Dana Alokasi Khusus Bidang Pendidikan Menengah dari anggran sebesar Rp15.982.461.000,00 tidak terealisasi.
3) Kegiatan yang bersumber dari Dana alokasi Khusus (DAK) Bidang Infrastruktur antara lain sebagai berikut:
a) Pembangunan Sarana dan Prasarana Air Bersih Perdesaan dengan anggaran sebesar Rp2.513.013.000,00 tidak terealisasi.
b) Penataan Lingkungan Pemukiman Penduduk Perdesaan dengan anggaran sebesar Rp1.496.500.000,00 hanya terealisasi sebsar Rp8.013.100,00 sehingga terdapat sisa sebesar Rp1.488.486.900,00
c) Pembangunan Jalan dan Jembatan Perdesaan dari anggaran sebesar Rp3.297.318.000,00 tidak terealisasi.
d) Pembangunan Sarana dan Prasarana Perumahan dan Pemukiman dari anggaran sebesar Rp.936.814.000,00 tidak terealisasi.
4) Pelaksanaan Dana alokasi Khusus (DAK) Bidang Pertanian untuk Program Pengembangan Jaringan Irigasi Pertanian sebesar Rp13.447.250.000,00 tidak terealisasi.
5) Program Rehabilitasi Hutan dan Lahan (DAK Bidang Kehutanan) sebesar Rp1.650.652.000,00 tidak terealisasi.
f. Terdapat sisa anggaran Transfer sebesar Rp1 284 276 800,00  yang merupakan selisih antara anggaran sebesar Rp145.259.646.000,00 dengan realisasi sebesar Rp143.975.369.200,00
g. Terdapat kelebihan pembiayaan netto sebesar Rp397.238.678.511,00 yang antara lain berasal dari penerimaan pembiayaan yang terdiri dari penerimaan kembali dana bergulir dan LUEB masing masing sebesar Rp391.195.126,00 dan Rp791.000.000,00 serta penyertaan modal pada dana bergulir yang tidak direalisasikan sebesar Rp50.000.000.000,00
h. Selisih kurang pendapatan dari yang telah dianggarkan sebesar Rp26.563.092.699,14 berasal dari anggaran pendapatan sebesar Rp1.782.332.513.000,00 dengan realisasi sebesar Rp1.755.769.420.300,86. Selisih kurang dari anggaran tersebut terdiri atas kelebihan penerimaan PAD sebesar Rp8.700.547,86, selisih kurang penerimaan dana transfer sebesar Rp22.926.985.784,00 dan selisih kurang penerimaan lain-lain yang sah sebesar Rp3.644.807.463,00. 
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